
 
 

KONSEP TEOLOGI DALAM MENJAGA KERUKUNAN 

UMAT BERAGAMA 

(Analisis Penafsiran Surah Al-Fātiḥah dalam Tarjumān al-Qur`ān) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjanah Agama (S.Ag.)  

Pada Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir 

 

Oleh: 

Farah Nabila 

(2018.01.01.981) 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QURˋAN DAN TAFSIR 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AL-ANWAR 

SARANG REMBANG 

2022 









v 
 

 

 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

  ṭ ط A ا

  ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ‟ ء Sh ش

 Y ي  ṣ ص

    ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū,  seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung  dua huruf “ay” dan “aw”, seperti (kawn) dan (kayfa). Tā` 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ditransliterasikan 

dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf ditransliterasikan dengan 

“at”. 
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  DAFTAR SINGKATAN 

cet.  : cetakan 

ed  : editor 

H.  : Hijriyah 

h.  : halaman 

HR.  : hadith riwayat 

J.  : Juz atau Jilid 

KBBI  : Kamus Besar Bahasa Indonesia  

M.  : Masehi 

NKRI  : Negara Kesatuan Republik Indonesia  

No  : nomor 

QS.  : Al-Qur`an Surah 

sda.   : sama dengan atas 

terj.  : terjemahan 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun 

t.tp.  :tanpa tempat terbit  

vol  : volume 

w  : wafat 
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ABSTRAK 

Nabila, Farah. 2022. KONSEP TEOLOGI DALAM MENJAGA 

KERUKUNAN UMAT BERAGAMA (Analisis Penafsiran Surah Al-

Fātiḥah dalam Tarjumān al-Qur`ān). Skripsi. Program Studi al-Qur`an 

dan Tafsir STAI Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Abdul Najib, M. Ag 

Berbicara tentang kerukunan umat beragama merupakan sebuah gagasan yang 

telah ada sejak jaman dahulu. Namun mengenai praktik gagasan kerukunan umat 

beragama tersebut benar-benar dilakukakan adalah pembahasan lain, karena 

dalam realitas yang seringkali terjadi adalah konflik dengan dalih agama sehingga 

menimbulkan perpecahan umat beragama. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan konsep teologi Maulana Abul Kalam 

Azad pada penafsiran surah al-Fātiḥah dalam Tarjumān al-Qur`ān yang berisi 

tawaran-tawaran konsep teologis dalam menjaga kerukunan umat beragama. 

Penelitian ini Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan 

yang menggunakan hermeneutika Hasan Hanafi sebagai pisau analisis penelitian. 

Penelitian ini menemukan tiga poin kesadaran dalam analisis konsep teologi 

Tafsir Tarjumān al-Qur`ān yaitu kesadaran historis, eidetis, dan praktis. Dalam 

kesadaran Historis ditemukan waktu turunnya surah al-Fātiḥah yang turun setelah 

surah al-„Alaq dan al-Mudathir di kota Makkah pada awal  periode dakwah 

Rasulullah dan mengandung nilai teologis eksklusif atau biasa disebut tauhid yang 

memiliki perbedaan dengan nilai teologis yang diusung Azad. Dalam kesadaran 

eidetis ditemukan empat konsep teologi yang diambil dari term-term sifat Allah 

dalam surah al-Fātiḥah yaitu konsep rububiyyah, rahmat, „adalat, dan hidayat. 

Ke-empat konsep tersebut merupakan konsep universal yang dapat digunakan 

untuk menjaga kerukunan umat beragama. Dari kesadaran praktis ditemukan 

situasi kepenulisan Tarjumān al-Qur`ān yaitu ketika India berada pada masa 

penjajahan. Tafsir ini ditulis dalam sebuah kolom Jurnal yang merupakan salah 

satu media yang digunakan untuk perjuangan bangsa pada masa tersebut. Azad 

menawarkan gagasan teologisnya yang tertuang dalam Tarjumān al-Qur`ān untuk 

menggalakkan patriotisme, persatuan dan kesatuan dalam meraih kemerdekaan 

India.  

 

Kata Kunci: Teologi, Kerukunan Umat Beragama, Tarjumān al-Qur`ān 
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 MOTTO 

هُمْ مَنْ لا يُ ؤْمِنُ بِوِ وَرَبُّكَ أعَْلَمُ بِِلْمُفْسِدِينَ  هُمْ مَنْ يُ ؤْمِنُ بوِِ وَمِن ْ بوُكَ فَ قُلْ لِ عَمَلِي   وَإِنْ  وَمِن ْ كَذَّ

وَلَكُمْ عَمَلُكُمْ أنَْ تُمْ برَيِئُونَ مَِّا أَعْمَلُ وَأَنََ برَيِءٌ مَِّا تَ عْمَلُونَ   

40. Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Qur'an, dan di 

antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. 41. Jika mereka 

mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu 

pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun 

berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan". 

~(Qur`an Surah Yunus [10: 40-41] ) 

 

 

 

 

“Penuliss yang hebat adalah yang dapat menaklukkan dirinya dan hatinya” 

 

~Maulana Abul Kalam Azad  
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